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7-an Asuhan Kehamilan Terintegrasi

1. Menyediakan layanan antenatal terpadu, komprehensif dan
berkualitas, termasuk konseling kesehatan dan gizi ibu hamil,
konseling KB dan pemberian ASI.

2. Menghilangkan " missed opportunity" pada ibu hamil dalam
mendapatkan pelayanan antenatal terpadu, komprehensif dan
berkualitas.

3. Mendeteksi secara dini kelainan / penyakit / gangguan yang
diderita ibu hamil.

4. Melakukan intervensi terhadap kelainan / penyakit /
gangguan pada ibu hamil sedini mungkin.

5. Melakukan rujukan kasus ke fasilitas pelayanan kesehatan
sesuai dengan sistem rujukan yang ada.
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Buku KIA 
Sebagai alat integrasi pelayanan kesehatan Ibu dan Anak



Manfaat Buku KIA

Umum Ibu dan anak mempunyai catatan kesehatan yang 
lengkap, sejak ibu hamil sampai anak berumur lima tahun. 

Khusus
1. Untuk mencatat dan memantau kesehatan ibu dan anak
2. Alat komunikasi dan penyuluhan yang dilengkapi dengan

informasi penting bagi ibu, keluarga dan masyarakat tentang
kesehatan, gizi dan standar pelayanan Kesehatan Ibu dan 
Anak

3. Alat untuk mendeteksi secara dini adanya gangguan atau
masalah kesehatan ibu dan anak

4. Catatan pelayanan gizi dan kesehatan ibu dan anak termasuk
rujukannya



Komponen Ibu dalam Buku KIA
Kesehatan

• Ibu Hamil 

• Ibu Bersalin

• Ibu Nifas

• KB

Catatan Kesehatan Ibu

P4K (Perencanaan Persalinan 

& Pencegahan Komplikasi)



Komponen Anak dalam 

Buku KIA

Kesehatan Anak

Perawatan Bayi Baru Lahir sampai Balita

Perawatan sehari-hari balita

Perawatan Anak Sakit

Cara memberi makan anak

Cara merangsang perkembangan anak

Cara membuat MP-ASI

Catatan Kesehatan Anak

Kartu Menuju Sehat



Buku KIA 
dalam mendukung Kesehatan Ibu dan Anak

1. Sebagai alat untuk mobilisasi sosial dan 
pemberdayaan masyarakat

2. Sebagai Alat untuk meningkatkan kualitas pelayanan
KIA:

- standar pelayanan oleh petugas
- hak ibu menerima pelayanan sesuai standar
- kerjasama petugas dan masyarakat
untuk mewujudkan pelayanan KIA yang 
berkualitas



Buku KIA 
dalam mendukung Kesehatan Ibu dan Anak (2)

3. Sebagai alat untuk meningkatkan surveilance, 
monitoring dan sistem informasi

- catatan kesehatan berguna dalam
pelayanan kesehatan ibu dan anak walaupun
diberikan oleh petugas kesehatan yang 
berbeda

- indikator komitmen pemerintah terhadap
kesehatan ibu dan anak



Buku KIA 
dalam mendukung Kesehatan Ibu dan Anak (3)

4. Sebagai Alat untuk meningkatkan pembiayaan
kesehatan, melalui:
- Menjangkau masyarakat miskin. Diupayakan

Buku KIA dapat memfasilitasi bumil dan balita 
dari golongan masyarakat miskin mendapat 
pelayanan kesehatan gratis



Beberapa perbedaan Buku KIA 2020 :

• Dibuat 2 cover untuk ibu hamil dan untuk anak
• Form pencatatan dahulu diikuti komunikasi informasi

edukasi (KIE)
• Ada form pernyataan ibu/keluarga tentang pelayanan

kesehatan anak yang sudah diterima
• Pemantauan kesehatan pada bagian KIE lebih mudah

dipahami ibu dan keluarga
• Update kebijakan ante natal care (ANC), post natal 

care (PNC)























• Grafik peningkatan BB digunakan untuk melihat peningkatan BB ibu selama kehamilan
berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pra/ awal kehamilan

• Petugas menandai IMT pra kehamilan (lingkasi yang sesuai) pada table

• Kemudian menghitung peningkatan BB pada saat datang dibandingkan dengan saat pra/ awal
kehamilan

• Hasil diplot pada grafik dengan memberi tanda silang (x) pada titik yang sesuai
• Diharapkan kenaikan BB ibu hamil sesuai dengan rekomendasi IMT pra/awal kehamilan pada 

table

Keterangan grafik :

1. Area di antara garis putus2 besar ------ range kenaikan BB ibu hamil dengan KEK
2.Area grafik warna pink: range kenaikan BB ibu hamil dengan BB prakehamilan normal

3.Area di antara garis putus2 kecil: range kenaikan BB ibu hamil dengan BB prakehamilan
gemuk

4.Area grafik warna biru: range kenaikan BB ibu hamil dengan BB prakehamilan obesitas
5.Pada usia kehamilan sebelum 13 minggu kenaikan BB tidak memperhatian IMT pra/ awal

kehamilan

6.Apabila kenaikan berat badan berada di luar rentang dalam plot, lakukan konsultasi dengan
bagian gizi. Apabila dicurigai ketidak sesuaian kenaikan berat badan selama kehamilan
diakibatkan oleh kelainan sistemik seperti infeksi atau gangguan metabolic lakukan
pemeriksaan penunjang yang sesuai dan lakukan rujukan.





Kesimpulan :

G-P-A- hamil .... minggu
Tidak didapatkan penyulit pada kehamilan saat ini
•Didapatkan masalah kesehatan/komplikasi .... (sebutkan)
•Rekomendasi :
Dapat melahirkan di FKTP
•Rujuk untuk melahirkan di FKRTL
•Konsultasi ke dokter spesialis untuk menentukan tempat
persalinan



• Ringkasan Pelayanan Kesehatan 
Dokter Spesialis merupakan kolom
khusus yang diisi oleh dokter spesialis. 
Kolom diisi lengkap.

Tidak lupa dibagian bawah kolom
dituliskan Kesimpulan: kehamilan
normal/ kehamilan dengan penyulit

Rekomendasi/; bersalin di FKTP/ 
bersalin di FKRTL









• Rujukan diisi oleh FKTP pengirim rujukan. Berisi
informasi yang menjadi dasar perlu dilakukan rujukan
dan tindakan apa saja yang dilakukan di FKTP. Serta
jangan lupa diisi juga rujukan yang ke berapa kali

• Umpan balik rujukan diisi oleh FKRTL yang menerima
rujukan. Diisi waktu pemeriksaan rujukan, diagnosis
akhir, resume berupa hasil pemeriksaan dan
tatalaksana di FKRTL, anjuran, dan rekomendasi
tempat persalinan





Ditambahan

Pelayanan pada ibu hamil menjadi 6 kali:

•2 kali pada trimester pertama

• 1 kali pada trimester kedua

•3 kali pada trimester ketiga



Ditambahkan

• Lembaran porsi makan
untuk ibu hamil sesuai
dengan umur
kehamilan pada
trimester 1, trimester 2
dan trimester 3



Ditambahkan

• Lembaran aktifitas
fisik dan latihan
fisik yang aman
bagi ibu hamil
sesuai dengan
umur
kehamilannya



Ditambahkan
Lembaran
mengenai
informasi depresi
pasca melahirkan
Tenaga kesehatan
atau kader
memberi
penjelasan
terkait pesan-
pesan yang
disampaikan







Ditambahkan

• Lembaran porsi makan dan minum bagi ibu menyusui untuk
kebutuhan sehari hari

• Untuk memenuhi kebutuhan zat gizi pada saat ibu menyusui,
hanya bisa dicapai dengan mengonsumsi makanan yang
bervariasi, yang terdiri dari makanan pokok, lauk-pauk,
minyak/lemak, sayur dan buah serta gula.



• Lembaran apresiasi dari tenaga kesehatan terhadap ayah dan ibu
karena telah memenuhi hak kesehatan ibu selama hamil, bersalin dan 
nifas sehingga ibu selamat dan bayi lahir dengan sehat.

• Catatan dapat berupa kesan, atau pesan dan/atau harapan yang 
dituliskan oleh orang tua kepada anaknya sebagai tanda kasih sayang
dari orang tua.

Ditambahkan



KESIMPULAN

• Buku KIA salah satu intervensi pemberdayaan
masyarakat dalam bidang kesehatan ibu dan anak.

• Bila Buku KIA dimanfaatkan secara maksimal sejak ibu
hamil sampai anak berusia 6 tahun diharapkan
berkonstribusi terhadap penurunan AKI, AKB dan 
AKBAL.

• Buku KIA dapat diperoleh pada Polindes, Puskesmas
Pembantu (Pustu), Puskesmas, rumah sakit, tempat
praktik bidan, dokter, dokter spesialis obstetri dan 
ginekologi, dokter spesialis anak serta sarana pelayanan
kesehatan lainnya milik Pemerintah atau Swasta.



KESIMPULAN

•Peran kader & profesi sangatlah penting untuk mendukung
kelangsungan pemanfaatan buku KIA dalam pelayanan yang 
terintegrasi.

•Peran sarana pelayanan kesehatan sangatlah penting untuk
mendukung kelangsungan pemanfaatan buku KIA dalam
pelayanan yang integratif dan komprehensif



Program Perencanaan Persalinan dan 
Pencegahan Komplikasi (P4K).

Tujuan pemasangan stiker Program Perencanaan Persalinan
dan Pencegahan Komplikasi (P4K) yaitu :

1.Terdatanya Status Ibu Hamil

2.Adanya Perencanan Persalinan

3.Terlaksananya pengambilan keputusan yang cepat dan tepat
bila terjadi komplikasi

4.Peningkatan peran serta Masyarakat




